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PEMANFAATAN CENDAWAN MIKORZA ARBUSKULA (CMA) TERHADAP
PERTUMBUHAN TANAMAN GAMBIR (Uncaria gambir Roxh)

Oleh
Yusnaweti ;
Dosen Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiah Sumatera Barat

ABSTRAK

Penelitian tentang Pemanfataan Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA) ~ Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Gambir (Uncaria gambir Roxb) diloksanakan di rumah setengah bavangan dan
laboratorium Fakultas Pertanian Univ. Muhamadiah Sumatera Barat dan Universitas Andalas Limay
Manis Padang dari bulan Juni sampai dengan Oktober 2006,

Tujuan penelitian untuk mendapatkan : Untuk mendapatkan dosis Cendawan Mikoriza Arbuskula yang
tepat untuk pertumbuhan tanaman gambir Rancangan yang digunakan adalah RAL dengan dosis
CMA 3 taraf dan § ulangan yaitu : dosis CMA 0: 50 dan 100 gtanaman. Jenis tanah yang digunakan
adalah Ultisol dan tanman gambir type Cubadak Data pengamatan dianalisis secara statistika
dengan wji F pada taraf nyata 5 % dan jika berbeda nyata dilanjutkan dengan DNMRT taraf nyata 5
%.

Hasil penelitian memperlihatkan untuk pertumbuhan dosis CMA 100 g/tanaman memberikan hasil
terbaik terhadap pertumbuhan tanaman gambir.

Key word : Arbuscular Mycorrhiza Fungi

PENDAHULUAN

Gambir (Uncaria gambir Roxb) merupakan komoditi ekspor tradisional spesifik Sumatera Barat,
dan komoditi unggulan karena hampir 90 % gambir Indonesia diusahakan oleh petani Sumatera Barat.
Tanaman ini banyak diusahakan scbagai usaha sampingan oleh petani kopi, cengkeh, karet dan lain-
lain, sedangkan pada dacrah tertentu diusahakan secara monokultur. Dewasa ini sentra produksi di
Sumatera Barat adalah Kabupaten 50 Kota, dan Pesisir Selatan (Daswir dan Kusuma, 1993),
Sedangkan dacrah potensial untuk pengembangan tanaman gambir di Sumatera Barat terdapat di
Kabupaten 50 Kota, Pesisir Selatan, Sawah Lunto/Sijunjung (Balai Informasi Pertanian Propinsi
Sumatera Barat, 1995).

Ekspor gambir Indonesia dari tahun ke tabun terus meningkai. Pada tabun 1995 tercatat
sebesar 4.570,44 ton senilai USS 7.268, 198, tahun 1996 sebesar 6,531 ton senilai US$ 14.710,178 dan
pada tahun 1997 sebesar 7.917,207 senilai USS 21.476,022.

Salah satu kendala yang dihadapi pada tanaman gambir adalah rendahnya produktivitas hasil,
hal ini discbabkan tanaman gambir umumnya mbuh di lahan marjinal antara lain di tanah Ultisol dan
berlereng.  Lahan-lahan ini umumnya mempunyai permasalahan vang cukup kompleks, kandungan
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liatnya tinggi dan kurangnya bahan organik yang menycbabkan produkstivitas lahan rendah dengan
rendahnya kesuburan tanah, akibatnya produksi menjadi rendah. Dan juga selama ini pengusabaan
tanaman ini masih bersifat tradisional terutama dalam budidayanya termasuk pemupukan,

Produktivitas hasil gambir yang masih rendah ini perlu ditingkatkan terutama dalam
pembudidayaan tanaman gambir termasuk mengoptimalkan pemakaian Cendawan Mikoriza Arbuskula
(CMA),

Penycbaran tanaman gambir umumnya di tanah marjinal Ultisol, dimana untuk mempercepat
dan memperbanyak penyerapan zal-zat hara yang tersedia  dalam tanah, salah satunya dapat
dirangsang atau diperbaiki dengan memanfaatkan Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA). Dar
beberapa penelitian memperlihatkan CMA mampu mengambil hara dari dalam tanah, dimana akar
tanaman sudah tidak mampu lagi untuk menyerapaya. CMA ini dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman karena cendawan ini bersimbiosis dengan akar tanaman, dan dapat meningkatkan daya serap
akar tanaman terhadap unsur-unsur hara seperti N, P, K, Zn, dan Cu (Salisbury dan Ross, 1995).

Setiadi (1989) mengemukakan CMA memberikan manfaat yang sangat besar dibidang pertanian
dapal memproduksi hormon, dan meningkatkan daya tahan terhadap serangan patogen akar. CMA
dengan hifa eksternalnya, pada tanaman dapat berkontak dengan volume tanah yang lebih luas dan
tentu dapat memberikan keuntungan bagi tanaman (Husin, 1994. Potensi lain CMA adalah dapat
mengambil hara dari dalam tanah dimana akar tidak lagi dapat mengambilnya. Ini disebabkan adanya
kemampuan hifa-hifa ekstemal CMA yang berukuran sangat halus yang dapat mengambil hara dari
pori-pori mikro tanah dimana akar tidak lagi dapat menembusnya (Husin, 1992). Pemberian
CMA juga berfungsi memperbesar serapan hara tanaman, terutama hara P melalui hifa ckstenalnya.

Menurut Delvian (1997), dengan pemberian CMA sebanyak 100 g per bibit pada pembibitan
kayu manis dapat memberikan pertumbuhan yang tesbaik. Hasil percobaan Zarate, de La Cruz, dan
Lorilla (1995) pada pembibitan Afangium umur 3 bulan vang diinokulasi dengan gfomus sp dan pupuk
5 g per tanaman menunjukkan pertumbuhan paling baik setelah dipindahkan ke lapangan, sedangkan
tanpa inokulasi CMA membutubkan pupuk leagkap scbanyak 50 g per tanaman.

BAHAN DAN METODA
dan Laboratorium Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiah Sumbar Payakumbuh serta labor
Universitas Andalas Padang. Waktu percobaan dimulai bulan Juni sampai bulan Oktober 2006.

Bahan-bahan yang akan digunakan alam percobaan ini adalah : bibit gambir umur 4 bulan,
tanah jenis Ultisol, inokulan CMA jenis Glomus sp, insektisida sevin 85 S/Azodrin 15%, polybag dan
kantong kertas.

Alat-alat yang digunakan adalah ayakan tanah berdiameter 2 mm, timbangan, timbangan
analitik, hand sprayer, gunting, meteran dan alat-alat laboratorium lainnya.

Percobaan ini menggunakan rancangan perlakuan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 ulangan. Dosis inokulasi CMA dengan 3 taraf, 0 g inokulasi polybag”’ (M), 50 g inokulasi
polybag” (M), 100 g inokulasi polybag’ (Ms). Dengan demikian terdapat 15 unit percoban dengan
masing-masing 5 polvbag, schingga terdapat 75 polybag. Data vang diperoleh dianalisis secara
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statistika. Apabila memperlihatkan berbeda nyata dilanjutkan dengan Duncan’s New Mutiple Range
Test (DNMRT) pada taraf nyata 5% :

Persiapan Media Tanam

Penclitian ini menggunakan jenis tanah Ultisol sebagai media tanam, pengambilan tanah

sampai kedalman 20 cm kemudian dihaluskan, diayak dan dikering anginkan. Tanah ini dimasukan
kedalam polybag sebanyak 4 kg Polybag berisi media tanam disusun dengan denah percoban didalam
rumah setengah bayangan.

Bibit yang digunakan adalah yang telah berumur 4 bulan yang diperolch dari persemaian

yang telsh mempunyai 4 helai daun dan mempunyai tinggi + 10 cm.

Pengamatan

b.

Parameter yang diamati meliputi -

Tinggi tanaman (cm) dilakukan setelah berumur 4 MST sampai dengan 16 MST dengan
interval satu kali dua minggy.

Jumlah daun (helai) dilakukan pada akhir penclitian umur 16 MST dengan menghitung
scluruh daun yang membuka sempurna.

Lingkaran batang (cm) dilakukan pada akhir penelitiaan unmr 16 MST setinggi 5 cm dan
permukaan tanah.

Bobot basah tajuk/tanaman (gram) dengan menimbang bagian atas tanaman yaitu bagian dan
Ieher akar sampai tajuk (anamaa umur 16 MST.

Bobot basah akar/tanaman (gram) dengan menimbang bagian bawah tanaman mulai dan leher
akar sampai seluruh akar umur 16 MST.
MMMMWMMﬂmhmmymmm
dikeringkan didalam oven listrik selama 48 jam dilaboratorium dengan suhu 70 ° C lalu
ditimbang bobot keringnya umur 16 MST.
mﬂMhMMmﬁmmmMTsﬂmﬂjm
umur 16 MST.

Serapan P/tanaman diukur umur 16 MST.

HASIL DAN PEMBAHASAN
finesi .

dilihat

Rata-fata tinggi tanaman gambir setetah diuji lanjut dengan DNMRT pada taraf nyaia 5 % dapat
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tinggi tanaman gambir pada beberapa dosis CMA umur 16 MST.

Dosis CMA (gr) Tingg tanaman (cm)
0 2738 a
50 JLI8 b
100 31.68 b
KK = 257 %

Angka-angka pada kolom yang sama tidak ditkuti oleh huruf kecil yang sama berbeda nyata pada taraf
nyata 5 % menurut DNMRT

Pada Tabel 1. dapat dilihat pemberian CMA pada dosis 100 grftanaman menunjukan tinggi
(anaman yang lertinggi yaitu 31.68 cm vang berbeda nyata dengan dosis 0 griianaman tetapi tidak
berbeda nyata dengan pemberian CMA dosis 50 grftanaman . Semakin tinggi dosis CMA yang
diberikan, menunjukan pertumbuhan tinggi tanaman semakin tinggi pula. Hal ini diduga CMA dapat
membantu penyerapan hara didalam tanah dimana semakin tinggi dosis CMA semakin banyak unsur
hara vang dapat diserap. Sesuai dengan pendapat Setiadi (1989) bahwa CMA memberikan manfaat
meningkatkan ketahanan terhadap kekeringan, dapat memproduksi hormon dan meningkatkan daya
tahan terhadap serangan patogen akar. Potensi lain dari CMA adalah dapat mengambil hara dari dalam
tanah dimana akar tidak lagi dapat mengambilnya (Husin, 1992),

Jumiah Daun.
Rata-rala jumlah daun gambir setelah diuji lanjut dengan DNMRT pada taraf nyata 5 %
dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Jumiah daun tanaman gambir pada beberapa dosis CMA umur 16 MST.
Dosis CMA (gr) Jumiah daun (helai)
0 13.20 a
50 19.20 b
100 21.20 ¢
KK= 588 %
Angka-angka pada kolom yang sama tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda nyata pada taraf
nvata 5 % menurat DNMRT

Pada Tabel 2. dapat dilihat bahwa pemberian CMA 100 gritanaman menunjukan jumlah daun
yang tertinggi vaitu 27.20 helai, yang berbeda nyata dengan dosis 50 gr dan 0 grtanaman. Hal ini
diduga scjalan dengan tinggi tanaman dimana daun akan tumbuh disepanjang batang  Menurut
Harjadi (1979), batang dan tunas adalah bagian dari tubuh tanaman yang menghasilkan daun, jumlah
dan ukuran daun dipengaruhi oleh genotip dan lingkungan, kondisi linghungan yang baik seperti
tersedianya air dan hara akan memberikan pertumbuhan yang baik bagi tanaman.
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Lingkaran batang,
Rata-rata lingkaran batang gambir sctelah diuji lanjut dengan DNMRT pada taraf nyata 5 %
dapa dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Lingkaran batang tanaman gambir pada beberapa dosis CMA umur 16 MST

Dosis CMA (gr) Lingkaran batang (cm)
0 0.51 a
50 0.62 b
100 0.73 C
KK= 240%

Angka-angka pada kolom yang sama tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda nyata pada taraf
nyata 5 % menurut DNMRT

Pada Tabel 3. dapat dilihat bahwa pemberian dosis CMA 100 gr/tanaman menunjukan
lingkaran batang tanaman yang terbesar yaitu (.73 cm, yang berbeda nyata dengan pemberian dosis
CMA 50 gritanaman dan 0 gr/tanaman. Hal ini menunjukan semakin tinggi dosis CMA yang diberikan
menunjukan semakin besar lingkaran batang, Sesuai dengan pendapat Gardner, Pearce dan Mitchell
(1991) bahwa terjadinya perbaikan fisiologis tanaman yang bersumber dari kecukupan hara untuk
melaksanakan proses fotosintesis, dimana hara yang cukup untuk asimilasi akan berpengaruh pada
pembesaran sel secara lateral terutama pada tempat akumulasi bahan makanan seperti lingkaran batang.
Disamoing itu tan gambir merupakan tanaman tua yang pertumbuhan lingkaran batang memang lambat
karena merupakan lingkara tahunan (Hajadi, 1979).

Bobot basah tajuk dan bobot basah akar tanaman.

Rata-rata bobot basah tajuk dan bobot basah akar tanaman gambir setelah diuji lanjut dengan

DNMRT pada taraf nyata 5 % dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Bobot basah tajuk dan bobot basah akar tanaman gambir

pada beberapa dosis CMA umur 16 MST,
Dosis CMA (gr) _ Bobot basah tajuk (g1) Bobot basah akar (gr)
0 141 a 614 a
50 N48 b 1198 b
100 30.16 ¢ 1488 ¢
KK= 3.50% 143 %

Angka-angka pada kolom yang sama tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda nyata pada taraf
nyata 5 % menurut DNMRT
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dan lingkaran batang menunjukan pertumbuhan yang baik dengan semakin meningkatnya dosis CMA.
Menurat Prawiranata, Harran, Tjondronegoro (1991) bahwa berat scgar tamaman lebih banyak
mengandung air dan keadaan iklim juga dapat mempengaruhi berat segar, pada waktu sampel diambil.
Selanjutnya Gadner dik (1991) menyatakan bahwa berat basah pada umumnya mempunyai angka yang
berfluktuasi, tergantung pada keadaan kelembaban tanaman sewaktu panen.

Bobot kering tanaman.
Rata-rata bobot kering tanaman gambir setelah diuji lanjut dengan DNMRT pada taraf nyata 5
% dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 5. Bobot kering tanaman gambir pada beberapa dosis CMA umur 16 MST.

Dosis CMA (gr) Bobot kering (gr)
0 3.50 a
50 728 b
100 15.82 ¢
KK= 346 %

Angka-angka pada kolom yang sama tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda nyata pada taraf
nyata 5 % menurut DNMRT

Pada Tabel 5. dapat dilihat bahwa pemberian dosis CMA 100 gritanaman  dapat
meningkatkan bobot kering tanaman yang berbeda nyata dengan pemberian CMA 50 gr/tanaman dan 0
gr/tanaman. Tingginya berat kering pada dosis CMA 100 gritanaman diduga karcna CMA telah
berkembang, akar semakin banyak terinfeksi akibatnya semakin banyak unsur hara diserap tanaman
dan akan meningkatkan ksccpataupcrumhﬂmtanamnakimbobmmingtammjug
meningkat. Sesuai dengan pendapat Elwan (1993) bahwa semakin banyak jumlah inokulan CMA yang
digunakan akan semakin tinggi kolonisasi akar oleh CMA sehingga serapan hara dan air juga akan
meningkat.

Ratio tajuk akar.
Rata-rata ratio tajuk akar tanaman gambir setelah diuji lanjut dengan DNMRT pada taraf
nyata 5 % dapat diiihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Ratio tajuk akar tanaman gambir pada beberapa dosis CMA umur 16 MST,

] 299 a

50 411 b

100 459 C
KK= 154 %

Angka-angka pada kolom yang sama tidak diikuti oleh huruf kecil yang sama berbeda nyata pada taral
nyata 5 % menurut DNMRT

Pada Tabel 6. dapat dilihat bahwa pemberian dosis CMA 100 grftanaman dapat meningkatkan
ratio tajuk akar yang berbeda nyata dengan dosis 50 gritanaman dan 0 gr/tanaman, begitu juga dosis 5
gritanaman berbeda nyata dengan dosis 0 gritanaman. Tingginya ratio tajuk akar pada dosis CMA 10
grtanaman diduga karena CMA berperan dalam meningkatnya scrapan hara, schingga hara vang ada
dalam tanah dapat dimanfaatkan lebih baik dibanding tanpa CMA. Sesuai dengan pendapat Khan
(1995) bahwa tanaman bermikoriza dapat meningkatkan ratio tajuk akar, dimana hal ini berhubungan

Serapan P/ tanaman.
Rata-rata serapan P/ tanaman gambir setelah diuji lanjul dengan DNMRT pada taraf nyata 5 %
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Serapan P (anaman gambir pada beberapa dosis CMA umur 16 MST.

Dosis CMA (gr) Serapan P/tanaman (mg)
0 2.6 a
50 3874 b
100 844 c
KK= 275 %

Angka-angka pada kolom yang sama tidak diikuti olch huruf kecil yang sama berbeda nyata pada taraf
nyala 5 % menurut DNMRT

Pada Tabel 7. dapat dilihat bahwa semakin meningkatnya pemberian dosis CMA semakin
meningkatkan serapan P/tanaman, dimana pemberian dosis CMA 100 grianaman menunjukan serapan
P yaitu 10.26 mg/tanaman yang berbeda nyata dengan dosis 50 gr/tanaman dan 0 grianaman.
Tingginya serapan P/lanaman pada dosis 100 grftanaman diduga adanya CMA yang berkembang,
dimana CMA mempunyai enzim phospatase schingga ketersedizan P meningkat, akibatnya scrapan P
oleh tanaman bermikoriza dapat terjadi secara langsung melalui hifa cksternal (exsternal hyphae) dan
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secara tidak langsung yang discbabkan olch adanya perubahan fisiologi akar bermikoriza. Kcuntungan
utama yang diperoleh dengan adanya mikoriza pada akar tanaman adalah dapat memingkatkan
penyerapan unsur hara tenientu seperti posfor (Fakuara, 1990).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan.

Berdasarkan hasil percobaan pemanfaatan beberapa dosis CMA lerhadap pertumbuhan
tanaman gambir termyata pemberian dosis CMA 100 gr/tanaman membenkan pertumbuban yang
terbaik pada tanaman gambir umur 16 MST.

Saran.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dianjurkan pemanfaatan CMA dengan dosis 100
gr/tanaman pada tanaman gambir dan disarankan melakukan percobaan dilapangan dengan wakiu serta
pengamatan yang lebih panjang.
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